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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Sampel B, C, D dan E positif (+) mengandung asam retinoat. 

Sampel A tidak mengandung asam retinoat dikarenakan saat 

penelitian dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) tidak 

terdapat adanya bercak setelah diamati dibawah sinar  ultraviolet 

sehingga tidak memiliki nilai Rf. 

2. Kadar asam retinoat pada sediaan krim pemutih malam sampel B 

yaitu 0,165%; sampel C yaitu 0,06%; sampel D yaitu 0,125%; dan 

sampel E yaitu 0,151%.  

5.2 Saran  

1. Disarankan kepada pembaca agar lebih berhati – hati dalam 

memilih produk kosmetik yang aman untuk kulit wajah serta lebih 

memperhatikan lagi komposisi bahan yang terkandung dalam 

sediaan krim pemutih malam. 

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan metode lain yang lebih sensitif pada asam retinoat 

sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat. 
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